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Adat Dalam Menjawab Perkembangan Jaman

Oleh. Sammy ). Manopo

Tulisan ini mengambil setting Desa Manusi Makmur sebagai wilayah studi. Dengan
menempatkan asumsi awal, bahwa adat bukanlah sesuatu yang statis tetapi dinamis.
Tulisan ini mencoba meletakkan adat secara proporsional dalam berbagai pertanyaan
penting dan juga daiam merespon tuntutan jaman.

Apa Itu Adat?

Adat merupakan hasil budaya atau akal dan pikiran manusia yang menyatu dengan
lingkungannya. Adat menjadi alat kontrol sosial bagi manusia agar bertindak menurut
ukuran nilai kelzktif masyarakat. Dalam pengertian dan cakupannya, adat bisa dikatakan
sebagai aturan, norma-norma, kebiasaan yang hidup dalam suatu masyarakat tertentu.
Adalah kodrat, bahwa setiap masyarakat pasti memiliki hukumnya sendiri atau adatnya
sendiri. Oleh karena itu masyarakat tanpa adat bukanlah masyarakat. Adat juga
memberi arah dalam hubungan sosial baik ke dalam maupun ketika masuk dalam
komunitas adat lain. Ada pepatah mengatakan, bahwa “dimana bumi kita berpijak,
disitu pula langit dijunjung”. Artinya dimana kita berada, disitu pulalah kita menghormati
dan menijunjung tinggi adat setempat. T

Siapa Yang Menjalankan Adat ltu?

Di desa Manusi, adat telah dijalankan secara turun-temurun oleh masyarakat. Di
dalamnya ada sekelompok orang yang dipercaya untuk membuat keputusan-keputusan
adat yang disebut Totua. Namun meski diberi kewenangan menjalankan sistem
pemerintahan adat dan membuat keputusan adat, mereka tidak pernah otoriter
seperti penjajah dan sistem pemerintahan sentralistik Orde Baru. Pada jaman
penjajahan, keputusan mutlak hanya ada pada Pemerintah Kolonial. Hal yang hampir
mirip terjadi setelah berlakunya Undang-undang No. 5 Tahun 1974 dan Undang-
undang No. 5 Tahun 1979. Kedua Undang-undang (UU) ini menjadi awal bangkrutnya
sistem pemerintahan adat. Dampaknya masih terasa hingga kini.

Namunr persoalan dalam adat juga terjadi, terutama mengenai peranan
perempuan yang secara struktural kurang mendapat akses dalam pembuatan
keputusan bersama. Ketimpangan ini juga direspon hampir sama diskriminatifnya
oleh negara. Negara misalnya mengucilkan peranan perempuan dalam pembangunan.
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Mengapa Adat Perlu Dilestarikan?

Saat ini, kemerosotan moral telah menjadi makanan sehari-hari. Akibatnya h:b'ungan
sosial yang dulunya sangat harmonis menjadi terluka. Demikian banyak keluarga

maupun masyarakat yang hancur berantakan karena tidak lagi mentaati tata. ml.al (adat)'
dalam hubungan sosial. Di sisi lain, lingkungan hidup (hutan, ténah, s.l,.lngal) .tlda.k lagi
dipandang sebagai warisan Tuhan yang tidak hanya dieksploitasi tfatzfpl juga c!np'ehha:.-a:
Akibatnya, terjadi banjir dan bencana ekologis lainnya. Perlstlwa-per.lstm'/a ini
sesungguhnya merupakan ekspresi dari masyarakat yang kehilangan kendali sgsualnya
dimana nilai hidupnya dipertaruhkan. Singkatnya, kehancuran tatanan sosial dan
ekologis merupakan situasi dimana adat telah kehilangan pijakannya. Desa Makmur

juga sudah mulai mengalami situasi dimana adatnya perlahan-lahan ditinggalkan.

Pengalaman beberapa masyarakat di tempat lain yang retak parah karena
kehilangan adatnya dan mulai tergerusnya aturan adat di desa sendiri, mendorong
perempuan adat di desa Makmur bersama dengan beberapa Totua Nu Ngata untuk
mencari solusi dari kemeiut ini. Dengan menggali informasi dari beberapa sumber
atau Tesa Tesa Nu Ngata, pertemuan tersebut kemudian mengambil inisiatif untuk

melestarikan adat beberapa aturan adat, antara lain:

* Adat Powunja (panen mulai tiba);

® Adat Petabuli (pesta kawin);

° Adat Po Reego (selamatan hasil panen atau yang lainnya).

Dari segi hubungannya dengan nilai yang lain seperti moral dan nilai universal, tidak
ada pertentangannya dengan aturan-aturan ini.

Kapan Adat Itu Dikembangkan?

Sejak jaman nenek moyang, adat itu telah ada. Mengapa adat kemudian perlahan-
la.han !enya;:'; ka-ena penegakannya tidak tegas. Namun demikian, adat juga bersifat
inamis sehingga menyesuaikan diri dengan perubahan. Masuknya budaya barat atau
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laki-laki. Dengan demikian, pengembangan adat selalu diletakkan sepanjang
dinamikanya. Dia tidak lagi sebagai harga mati warisan nenek moyang tetapi juga
refleksi dari hubungannya dengan nilai-nilai kemanusiaan yang lebih universal.

Dimana ada jalan disitu pasti ada orang melalui. Dimana ada masalah pasti ada
jalan keluarnya. Dimana ada musyarawarah pasti ada dinamika. Cara berembuk
bersama ketua-ketua adat/lembaga-lembaga adat yang ada di Desa Manusi Makmur
merupakan salah satu bentuk mengembangkan adat yang dinamis. Di situ adat
dikembangkan. Karena itu, peran Totua adat dalam mengembangkan adat sangatlah
penting. Sebagaimana dinyatakan dalam rembuk tokoh perempuan dan Totua Adat
di Desa Manusi Makmur “dengan bersatu kita kuat dan kokoh. Kalau sudah kuat dan
kokoh tidak mudah goyah, tidak dafat dipengaruhi oleh budaya asing. Dan kalau
demikian, kita dapat merasakan hasinya dengan baik dan dapat menjadi soko guru di
kalangan masyarakat”.

Isu Jender dan Adat

Dalam konteks negar, isu jender dahulu sudah mulai ketika seorang tokoh perempuan
bernama Kartini bangkit jari kekangan budaya Jawa dengan menyurati rekan-rekannya
di luar negeri soal kegelisahannya terhadap praktek budaya patriarki dalam adat
Jawa. Dalam adat pun, perempuan masih tetap dianggap kelas dua dari laki-laki. Karena
itu, perkenalan informasi dan isu baru yang mengangkat kembali hak-hak perempuan
terus dilakukan sebagai upaya untuk membuat adat terbuka terhadap perubahan.

Isu adat tidak selalu berarti menggeser perempuan ke dapur, tetapi bisa
sebaliknya dipakai sebagai upaya membuka kesempatan bagi perempuan masuk dalam
struktur pemerintahan adat. Saat ini telah terbentuk berbagai organisasi perempuan
yang berbasis komunitas adat. Organisasi seperti ini merupakan alat agar perempuan
dalam sistem pemerintahan maupun hubungan sosial dalam adat mendapat tempat
yang wajar sebagaimana laki-laki mendapatkannya. Dalam adat sendiri pun terdapat
nilai-nilai yang bisa dijadikan sandaran untuk kembali menempatkan perempuan dalam
ruang pengambilan keputusan bersama atau ruang politik. Nilai-nilai tersebut adalah
warisan yang bisa ditransformasikan daiam penafsiran kekinian yang dalam hal ini
penafsiran yang membuka diri terhadap eksistensi hak-hak perempuan. Dengan
demikian, isu jender dalam adat bukan mendikotomikan tetapi memadukan konsep
jender dengan nilai yang ada di tengan masyarakat adat. Keduanya diramu menjadi
kekuatan yang akan merealisasikan keadilan jender dalam struktur-struktur adat.
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